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LAMPIRAN 1 

SURAT PERNYATAAN  

 

 

 

 

 

 



75 

 

 
 

LAMPIRAN 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

Lampiran  1 Hasil Wawancara 

Informan : Ibu Ketut Suka Sini 

Keterangan  : Pemilik Usaha Gula Merah di Desa Bukti 

Penulis  : Om swastyastu Bu 

Ibu Ketut : Om swastyasu dik. 

Penulis : Saya Sri Indrawati Bu, mahasiswa Undiksha. Maaf saya 

mengganggu waktu ibu. 

Ibu Ketut : Gak apa apa dik, apa yang bias ibu bantu ? 

Penulis : Begini Bu, rencana saya akan melakukan penelitian di sini Bu, di 

usaha pembuatan gula merah milik Ibu. 

Ibu Ketut : Nggih dik, penelitian tentang apa ya ? 

Penulis : Penelitian tentang cara menentukan harga pokok produksi gula 

merah Bu. 

Ibu Ketut : Oh iya, boleh dik. 

Penulis : Nggih Bu, makasih sebelumnya nggih Bu. Kalau boleh saya tau, 

selama ini bagaimana cara Ibu untuk menghitung harga pokok 

produksi gula merah yang Ibu hasilkan ? 

Ibu Ketut : Kalau harga pokoknya Ibu tentukan sendiri sesuai biaya yang 

dikeluarkan saat membuat gula merah dik. 
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Penulis : Biaya-biaya apa saja yang Ibu keluarkan saat membuat gula 

merah Bu? 

Ibu Ketut :Ibu menghitung harga pokoknya Cuma dengan menambahkan 

biaya bahan baku, upah tenaga kerja, dan biaya-biaya penunjang 

lainnya, itu saja yang Ibu hitung. Biaya-biaya lain tidak Ibu hitung 

karena jumlahnya tidak begitu besar. 

Penulis : Oh, itu saja Bu? Biaya- biaya lain seperti biaya penyusutan,biaya 

pengiriman, dan biaya perlengkapan tidak Ibu hitung nggih? 

Ibu Ketut : Tidak dik, hanya itu saja  

Penulis  : Oh nggih Bu. Produk apa saja yang Ibu buat disini? 

Ibu Ketut :  Kalau produk yang Ibu buat cuma gula merah saja saja dik tidak 

ada produk lain lagi  

Penulis : Oh begitu ya Bu, biasanya berapa harga gula merahnya per kg 

Bu? 

Ibu Ketut : Harga jual untuk 1 kg gula merah biasanya Ibu jual seharga Rp 

20.000 sesuai dengan harga pasar dik 

Penulis : Oh, berapa orang jumlah karyawan disini Bu? 

Ibu Ketut : 2 orang dik 

Penulis : Oh gitu Bu, sejak kapan usaha ini berdiri Bu? 

Ibu Ketut : Usaha nike berjalan sejak tahun 2019 dik 
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Penulis : Oh nggih Bu. Suksma nggih untuk data awalnya, ampura niki 

tiang mengganggu Ibu. Untuk data berikutnya boleh saya kesini 

lagi Bu? 

Ibu Ketut : Nggih ten kenapi dik. Boleh dik, kalau mau kesini hubungi Ibu 

dulu nggih dik, soalnya Ibu sering di luar rumah. Nanti hubungi 

saja Ibu niki no handphone Ibu 

Penulis : Nggih suksma Bu, nanti tiang hubungi lagi. Tiang pamit nggih Bu 
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LAMPIRAN 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

Lampiran  2 Hasil Wawancara 

Informan : Ibu Ketut Suka Sini 

Keterangan : Pemilik Usaha Gula Merah di Desa Bukti 

Penulis : Om swastyastu Bu, maaf tiang mengganggu. Tiang mau 

wawancara lagi mengenai cara Ibu menghitung harga pokok 

produksi gula merah. 

Ibu Ketut : Omswastyastu dik. Oh iya dik, silakan duduk dulu. Apa yang bisa 

Ibu bantu? 

Penulis : Nggih suksma Bu. Sebelumnya tiang mau nanya, bagaimana 

sejarah berdirinya usaha niki Bu? 

Ibu Ketut : Usaha ini baru mulai berjalan sejak tahun 2019 dik. Karena di Desa 

ini adalah sumbernya pohon ental dan juga banyakya pohon ental 

yang ada disini. Jadi , Ibu berfikir untuk membuat gula merah dan 

menjualnya, soalnya di desa ini sedikit yang bisa mengolah nira 

ental untuk dijadikan gula karena pembuatan gula merah ini agak 

susah dik. Jadi kebanyakan niranya itu untuk dijual biasa saja.  

Penulis : Apa saja alat dan bahan yang di perlukan dalam proses pembuatan 

gula merah Bu? 

Ibu Ketut : Untuk pembuatan gula merah itu perlu nira ental yang paling 

utama, cuka, kelapa. Dan Ibu masih memakai cara tradisional seperti 
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masih menggunakan kompor batu bata dengan kayu bakar , panci, 

wajan, sendok, daun ental itu saja yang ibu gunaka selama proses 

pembuatan gula merah. 

Penulis : Bagaimana proses pembuatannya Bu? 

Ibu Ketut : Sebelumnya proses membuat gula merah, Ibu tuangkan nira ental 

ke dalam wajan yang berukuran besar. Lalu diaduk sebentar dan Ibu 

diamkan sampai mendidih, ketika sudah sedikit  mengental lalu 

tambahkan parutan kelapa , setelah itu aduk terus sampai berwarna 

kuning kecoklatan  . Lalu kalau sudah berwarna seperti itu langsung 

di cetak akan tetapi harus terus di aduk supaya gulanya tidak beku. 

Setelah di cetak dengan menggunakan daun ental gula didiamkan 

selama beberapa menit kira kira 10-15 menit untuk 

mengeringkannya . 

Penulis : Berapa jam proses pembuatan gula merah niki Bu? 

Ibu Ketut : Kurang lebih sekitar  3-4 jam dik  

Penulis : Untuk nira (tuak) yang di perlukan berapa liter sehari Bu? 

Ibu Ketut : Kurang lebih 60 literan dik  

Penulis : Berapa kg kira kira dapet gulanya nike Bu? 

Ibu Keut : Kira-kira sekitar 6-7 kg dik  

Penulis : Oh nggih Bu. Untuk pemasarannya bagaimana Bu? 

Ibu Ketut : Tiang punya pelanggan nike dik jadi kalau misalnya tiang membuat 
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gula tiang langsung bawakan ke pelanggan tiang dan kadang juga 

pelanggan tiang yang nyari kerumah dik. 

Penulis : Oh begitu nggih Bu. Suksma untuk wawancara hari ini nike Bu. 

Mohon izin saya nanti mau wawancara karyawan ibu nike dados 

nggih ? 

Ibu Ketut : Sama-sama dik. Dados nike dik ten kenapi dik 

Penulis  : Terimakasih banyak nike Bu  

Ibu Ketut : Sama-Sama dik 
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LAMPIRAN 4 

TRANSKIP WAWANCARA 

Lampiran  3 Hasil Wawancara 

Informan : Ibu Desy Damayanti 

Keterangan : Karyawan 

Penulis  : Om swastyasu Ibu, Selamat pagi 

Ibu Desy : Om swastyastu adik, Selamat pagi 

Penulis : Perkenalkan saya Luh Sri Indrawati mahasiswa dari Universitas 

Pendidikan Ganesha, Prodi S1 Akuntansi, ingin meminta waktunya 

sedikit untuk saya wawancara mengenai tugas akhir skripsi saya 

Bu. 

Ibu Desy : Iya baik dik. Apa yang ingin adik tanyakan? 

Penulis : Berapa upah tenaga kerja yang Ibu peroleh dalam memproduksi 

gula merah ini Bu? Dan berapa jam Ibu bekerja? 

Ibu Desy : Untuk upah tenaga kerja yang saya peroleh itu sebesar Rp 20.000 

per hari  dengan satu orang karyawan dik. Untuk jam bekerjanya 

datang pagi jam 06.00-09.00 pagi habis itu pulang dah dik sebentar 

dan itu pun pekerjaannya cuman menunggu adonannya kental dan 

pas nyetak saja, soalnya untuk niranya itu udah di atur oleh pemilik 

usaha ini dik . 

Penulis  : Berapa karyawan yang ada di usaha ini Bu? 
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Ibu Desy : Ada 2 karyawan dik. Termasuk saya sendiri dan ada teman saya 

lagi satu tugasnya mencetak adonan gula yang sudah kental atau 

matang yang digunakan untuk mencetak yaitu daun ental dik , tapi 

kita juga mengerjakannya sama-sama maksudnya saling ngebantu 

gitu dik tidak ada yang kerja sendiri-sendiri dik intinya dalam 

usaha ini solidaritas diutamakan  

Penulis  : Apakah upah yang didapatkan itu sama Bu? 

Ibu Desy : Sama dik , kita per orang satu hari dapet upah sebesar Rp 20.000 

dik 

Penulis : Oh begitu Bu . Terimakasi Bu untuk waktunya untuk itu saya 

pamit nggih suksma 

Ibu Desy : Nggih dik sama-sama ten kenapi dik  
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LAMPIRAN 5 

BUKTI DOKUMENTASI 

Lampiran  4 Bukti Dokumentasi 

Keterangan : Usaha Gula Merah di Desa Bukti 
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